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ABSTRAK

Keterampilan menulis surat lamaran pada kelas XII IPA F MAN 1 Kota Bandung
sangat rendah. Hal ini disebabkan ol eh teknik pembel g aran yang kurang tepat sehingga
siswa merasa bosan pada saat mengikuti pembelgaran. Peningkatan keterampilan
menulis surat lamaran perlu dilakukan dengan teknik yang tepat. Dalam hal ini guru
sebagai fasilitator berperan penting memilih teknik pembel g aran keterampilan menulis
surat lamaran. Teknik pembelgaran kooperatif dengan metode Examples Non
Examples diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi. Penélitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam tiga
tahap meliputi kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan dan pengamatan tindakan,
dan refleks tindakan, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Jenis data berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data dari guru dan siswa. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data secara deskriptif dengan mengkaji secara mendalam
tentang kemampuan menulis surat lamaran serta menarik suatu kesimpulan (gambaran)
dari data hasil belgjar siswa, observas aktivitas guru dan siswa Dari hasil analisis
setiap siklus, makabisadilihat hasil belgjar siswayaitu: jumlah siswayang tuntas pada
siklus | yaitu 15 atau 65% siswa sedangkan pada siklus Il sebanyak 23 atau 100%
siswa, yang berarti jumlah siswa yang dinyatakan tuntas meningkat dari siklus | ke
siklus I1. Untuk jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus | yaitu 8 atau 35% Siswa
sedangkan pada siklus |1 sebanyak O (tidak ada siswayang tidak tuntas) atau 0% siswa,
yang berarti jumlah siswa yang dinyatakan tidak tuntas menurun dari siklus | ke siklus
I1. Hasil di atas menunjukkan bahwa pembelgaran menulis surat pribadi dengan
menggunakan metode examples non examples padasiswakelas X11 MAN 1 1PA F kota
Bandung tahun pelgjaran 2018/2019 berjalan dengan baik dan telah melampaui target
ketuntasan pada penelitian tindakan kelasini.

Katakunci: Menulis, Surat Lamaran, examples non examples

PENDAHULUAN

Surat sebaga aat komunikasi yang menggunakan bahasa tulisan di atas
selembar kertas, pada era modern ini mengalami kemauan. Adanya alat canggih
seperti komputer dan telepon genggam sangat mempengaruhi cara berkomunikasi
siswa. Walaupun begitu penguasaan gaya bahasa kalimat, dan pola pengembangan
paragraf masih sangat dibutuhkan dengan ide, gagasan dan perasaan dapat dipahami
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oleh pembaca. Berkomunikasi dengan surat pribadi harus dapat ditingkatkan oleh
pesertadidik supaya keterampilan menulis semakin meningkat.

Proses pembelgjaran bahasa Indonesia di MAN 1 Kota Bandung masih belum cukup
memuaskan. Nilai rata-rata pada aspek masih standar yang telah ditentukan pada awal
semester. Hal ini menuntut guru untuk melakukan remidial, akan tetapi, terkadang
pel aksanaan remedial bersifat hanyaformalitas sgja. Remedial tidak dilakukan dengan
sebenarnya. Remedial hanya dilakukan sebagal sebuah proses mengangkat nilai anak
dari kondis di bawah ketuntasan minimal menjadi kondis mencapai ketuntasan
minimal.

Menurut Tarigan (2008:3)dalam “Teknik Pengajaran Keterampilan Berbahasa”
dijelaskan bahwa keterampilan menulis walaupun sering berada pada posisi terakhir
dalam urutan keterampilan berbahasa, mendapat posis paling penting dalam
kehidupan ilmiah seseorang. Oleh karena itu, seseorang dapat dikatakan sebagai
akademis yang baik jikaiatelah teruji kemampuan menulisnya. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, tentunya pembelgjaran menulis mengambil peranan yang sangat
penting. Hal ini terjadi karena semua materi pelgjaran akan dapat dipahami dengan
membaca. Tidak seperti membaca dan menyimak, sama halnya dengan keterampilan
berbicara, keterampilan menulis membutuhkan proses khusus agar menjadi lebih
terampil. Proses khusus inilah yang disebut dengan berlatih terus-menerus. Proses
berlatih terus-menerus ini adalah sebuah proses pembiasaan yang sebaiknya dilakukan
seseorang sgak usia dini. Penelitian ini mencoba menawarkan sebuah terapi menulis
sgjak usia dini. Dalam penelitian ini, penulis menerapi siswa kelas XIl 1PA F agar
memiliki kecintaan terhadap dunia tulis-menulis melalui media surat, dengan berlatih
secaraintensif menulis surat, akhirnya secaratidak sadar, siswa telah berlatih menjadi
seorang penulis.Tidak seperti membaca dan menyimak, sama hanya dengan
keterampilan berbicara, keterampilan menulis membutuhkan proses khusus agar
menjadi lebih terampil. Proses khusus inilah yang disebut dengan berlatih terus-
menerus. Proses berlatih terus-menerus ini adalah sebuah proses pembiasaan yang
sebaiknya dilakukan seseorang sejak usia dini. Penelitin ini mencoba menawarkan
sebuah terapi menulis sgjak usia dini. Dalam penédlitian ini, penulis menerapi siswa
kelas XI1 1PA F agar memiliki kecintaan terhadap dunia tulis-menulis melalui media
surat. Dengan berlatih secaraintensif menulis surat, akhirnya secaratidak sadar, siswa
telah berlatih menjadi seorang penulis.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pembelgjaran menulis surat pribadi
tidak berjalan dengan baik (Kurniati : 2008), yaitu antaralain ;

1. Penjelasan dari guru kurang detail, sehingga membatas ruang lingkup pikiran siswa
terhadap surat lamaran

2. Minat baca siswa yang kurang begitu antusias terhadap materi pembelgjaran surat
lamaran.

3. Siswatidak terbiasa dalam menulis surat |lamaran.

4. Siswasulit merangkai kata’kalimat dalam membuat surat lamaran.

5. Metode yang digunakan guru kurang cocok, sehingga materi tidak tersampaikan
dengan baik.

6. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung pembelgjaran surat lamaran.
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Dari hal-hal tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa permasal ahan dalam materi
pembel gjaran menulis surat lamaran merupakan suatu masalah yang kompleks. Karena
selain melibatkan kemampuan siswa dalam menulis, siswa juga dituntut untuk mampu
berekspresi dan kritis yang diwujudkan dalam sebuah tulisan.

Keterampilan menulis di sekolah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Salah satu keterampilan yang digjarkan
adalah menulis surat lamarani. Menulis surat lamaran merupakan kegiatan menulis
yang dimaksudkan untuk bisamelakukan komunikasi secaratertulis dengan komposisi,
IS, dan bahasa yang benar. Berdasarkan hasil refleksi awal oleh penulis diperoleh data
bahwa minat dan kemampuan siswa dalam menulis masih rendah. Pernyataan ini
didukung dengan data-data sebagai berikut.

1. Ketuntasan belgjar pada aspek menulis yang diperoleh siswa rata-rata hanya 50%
dari jumlah siswa

2. Siswatidak tertarik dengan tugas-tugas yang sifatnya menulis;

3. Referensi dalam keterampilan menulis yang disediakan sekolah sangat minim;

4. Kurangnya pengetahuan siswatentang menulis.

Menulis bukanlah perkara mudah bagi seorang siswa, apalagi menulis surat
lamaran membutuhkan pemikiran yang lumayan lamajuga, untuk merangkai kata demi
kata sesuai dengan komposisi, isi dan bahasa. Apalagi dalam pembelgaran di kelas,
tidak mungkin dalam waktu dua jam pelgjaran siswa mampu untuk menulis sebuah
surat lamaran. Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tindakan
daam pembelgaran menulis ini dengan menggunakan model Examples Non
Examples, dengan judul peningkatan keterampilan menulis surat lamaran dengan
menggunakan model Examples Non Examples pada siswa kelas XII IPA F MAN 1
Kota Bandung tahun pelgjaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Rancangan yang digunakan adalah model rancangan yang
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Arikunto, 2006:97)
dengan menggunakan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yakni:
1) Merencanakan (plan), 2) Melakukan Tindakan (act), 3) Mengamati (observe), 4)
Refleksi (reflect).
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Berikut ini adalah gambar rancangan penelitian tindakan kelas menurut Stephen
Kemmis dan Mc. Taggart.

FEREMCAMAAN |

//-‘— REFLEES]
Illl‘ /I/- b
TN AR AR |I OHSERV ASL
%
.
-H"'\—\_
| PERENCANAAN L"_
|
| f’/

OHSERV.AS] (: TINDAKAN
W
\‘ REFLEKS]

Tahapan dalam sikl 'us Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart.
Sumber: Arikunto,2006:97.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data awal yang didapatkan dari
data pre tindakan, data yang diperoleh pada saat tindakan dan data hasil tindakan.
POeneliti memperoleh data awal tindakan dari hasil observas di kelas sebelum ada
tindakan. Dari data awal didapatkan informasi bahwa peserta didik memerlukan
tindakan untuk memecahkan permasal ahan rendahnya kemampuan pemahaman materi
reading comprehension. Data inti diperoleh selama tindakan. Dari hasil tindakan
diperoleh data verbal yaitu data yang dipeoleh peneliti selama observasi. Dalam data
ini peneliti mencatat aktifitas peserta didik dan juga aktifitas yang dilakukan guru
selama tindakan berlangsung. Data ini selanjutnya dikategorikan data aktifitas peserta
didik dan data aktifitas guru. Selain data verbal, peneliti memproleh data non verbal
yang didapatkan dari hasil post test sesudah tindakan siklus | dan siklus Il. Dari
tampilan data baik verbal maupun non verbal, peneliti memperoleh hasil refleks yang
didukung oleh guru dan teman sgjawat yaitu berupa kelemahan-kelemahan serta
hambatan yang ditemukan yang selanjutkan dipakal sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penditian

Hasil penelitian tindakan kelas pada menulis surat lamaran dengan
menggunakan metode example non example, diperoleh dari hasil tes dan non tes, dan
terdiri dari siklus | dan siklus I1. Pada tes pratindakan ini hasilnya diperoleh dari rata-
rata nilai menulis surat lamaran sebelum diterapkan teknik pengamatan objek secara
langsung. Selanjutnya dari hasil pratindakan digunakan untuk menyusun rancangan
pembelgaran pada tahap sklus |. selanjutnya hasil penilaian atau evauas
pembelgjaran pada tahap siklus | disempurnakan pada rancangan pembel gjaran siklus
I1. Hasil tes pratindakan adalah hasil proses pembelajaran menulis surat lamaran yang
belum disertai tindakan pembelgaran dengan menggunakan metode examples non
examples. Hasil tes pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam menulis surat pribadi. Hasil tes pratindakan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Hasil Tes Aspek Komposisi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 0 0 0 1410
2 Bak 75-84 3 240 13,04 % 23
3 Cukup 60-74 17 1020 73,92 % | =61,30 %
4 Kurang 0-59 3 150 13,04 %
23 1410

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam aspek kelengkapan
komposisi surat adalah 61,30 % atau kategori cukup. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali belum ada, Kategori baik dengan
rentang nilai 75-84 ada 13 siswa atau 13,04 %, kategori cukup dengan rentang nilai 60-
74 siswaada 17 siswaatau 73,92 %, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0-59 ada
2 siswa atau 13,04 %.

Tabel 2. Hasil TesAspek Isi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 0 0 0 1390
2 Bak 75-84 13 160 8,70 % 23
3 Cukup 60-74 17 1080 78,26 % | = 60,43 %
4 Kurang 0-59 2 150 13,04 %
32 1390

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwanilal rata-rata kelas dalam aspek kesesuaian isi
surat dengan topik adalah 60,43 % atau kategori cukup. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali belum ada, Kategori baik dengan
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rentang nilai 75-84 ada 13 siswa atau 8,70 %, kategori cukup dengan rentang nilai 60-
74 ada 17 siswa atau 78,26 %, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0-59 ada 2
siswa atau 13,04 %.

Tabel 3. Hasil Tes Aspek Bahasa Sur at

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 0 0 0 1420
2 Bak 75-84 13 240 13,04 % 23
3 Cukup 60-74 17 1080 78,26 % | =61,74 %
4 Kurang 0-59 2 100 8,70 %
32 1420

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilal rata-rata kelas dalam aspek penggunaan
bahasa dalam surat adalah 61,74 % atau kategori cukup. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali belum ada, Kategori baik dengan
rentang nilai 75-84 ada 13 siswa atau 78,26 %, kategori cukup dengan rentang nilai 60-
74 ada 17 siswa atau 78,26 %, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0- 59 ada 2
siswa atau 8,70 %.

Tabd 4. Hasil Tes Pratindakan

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 0 0 0 1560
2 Bak 75-84 13 240 13,04 % 23
3 Cukup 60-74 17 1120 69,57 % | =67,82%
4 Kurang 0-59 2 200 17,39 %
32 1560

Dari tabel 4 hasil tes keterampilan menulis puisi pratindakan tampak bahwa
kemampuan menulis kreatif puisi siswakelas X1 IPA FMAN 1 Kota Bandung masih
rendah terbukti bahwa rata-rata nilai menulis surat pribadi siswa hanya 67,82 % atau
kategori cukup. Adapun rincian data tersebut dijelaskan sebagai berikut. Dari jumlah
keseluruhan 32 siswa, 2 siswa atau 17,39% termasuk dalam kategori kurang dengan
skor 0-59. Kategori cukup dengan skor 60-74 dicapai oleh siswa sebanyak 17 siswa
atau 69,57 %, kategori baik dengan skor 75-84 dicapai oleh 13 siswa atau 13,04%,
sedangkan siswa yang mencapai kategori sangat baik atau dengan skor 85-100 belum
ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis surat lamaran
siswakelas XIl IPA F MAN 1 Kota Bandung masih rendah. Rendahnya keterampilan
siswadalam menulis surat lamaran ini disebabkan karena faktor intern yaitu dari siswa
sendiri dan faktor eksternal diantaranya metode pembelgjaran yang digunakan kurang
sesuai. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, penéliti
menggunakan metode examples non examples pada siklus .
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Hasil Pendlitian Siklus|

Tahap siklus | merupakan tindak lanjut awal dalam menyelesaikan masalah
yaitu rendahnya menulis surat lamaran pada kelas X1 IPA F MAN 1 Kota Bandung.
Padasiklus| proses pembel gjaran menulis surat lamaran dengan menggunakan metode
examples non examples.

Tabel 5. Hasil Tes Aspek Komposisi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 2 270 13,04 % 1800
2 Bak 75-84 17 1040 56,52 % 23
3 Cukup 60-74 13 490 21,30% | =78,26 %
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 1800

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa nilal rata-rata kelas dalam aspek kelengkapan
komposisi surat adalah 78,26 % atau kategori baik. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali ada 2 siswa atau 13,04 %, Kategori
baik dengan rentang nilai 75-84 ada 17 siswa atau 56,52 %, kategori cukup dengan
rentang nilai 60-74 ada 13 siswa atau 21,30 %, dan kategori kurang dengan rentang
nilai 0-59 tidak ada.

Tabel 6. Hasil Tes Aspek Isi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Bak 85-100 2 270 13,04 % 1840
2 Bak 75-84 13 1360 73,91 % 23
3 Cukup 60-74 17 210 13,04% | =80 %
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 1840

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam aspek kesesuaian isi
surat dengan topik adalah 80 % atau kategori baik. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori sangat baik sekali ada 2 siswa atau 13,04 %,
Kategori baik dengan rentang nilai 75-84 ada 13 siswa atau,91 %, kategori cukup
dengan rentang nilai 60-74 ada 17 siswa atau 13,04 %, dan kategori kurang dengan

rentang nilai 0-59 tidak ada.
Tabel 7. Hasil Tes Aspek Bahasa Sur at

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata

Nilai Siswa
1 | Sangat Bak 85-100 5 270 13,04 % 1770

2 Bak 75-84 15 800 43,48 % 23

3 Cukup 60-74 15 700 43,48 % | = 76,96 %

4 Kurang 0-59 0 0 0

32 1770
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Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa nilal rata-rata kelas dalam aspek penggunaan
bahasa dalam surat adalah 76,96 % atau kategori baik. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali ada 5 siswa atau 13,04 %, Kategori
baik dengan rentang nilai 75-84 ada 15 siswa atau 43,48 %, kategori cukup dengan
rentang nilai 60-74 ada 15 siswa atau 43,48 %, dan kategori kurang dengan rentang
nilai 0- 59 tidak ada.

Tabel 8. Hasil TesKeterampilan Menulis Surat Lamaran Siklus|

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 7 270 13,04 % 1780
2 Bak 75-84 18 1360 73,91 % 23
3 Cukup 60-74 7 150 34,78% | =77,39%
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 1780

Dari tabel 8 hasil tes keterampilan menulis surat lamaran dalam siklus | rata-
rata 77,39 % atau kategori baik. Dari jumlah kesel uruhan siswayang mendapat kategori
sangat baik dengan rentang nilai 85-100 ada 7 siswa atau 13,04 %, Kategori baik
dengan rentang nilai 75-84 ada 18 siswa atau 73,91 %, kategori cukup dengan rentang
nilai 60-74 ada 7 siswa atau 34,78%, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0-59
tidak ada. Pada siklus | sudah ada peningkatan dibandingkan dengan pratindakan,
Namun peningkatan tersebut belum bisa merubah dari baik menjadi sangat baik. Oleh
karenaitu masih perlu dilanjutkan lagi padasiklusI.

Hasil Non Tes Siklus|
Hasil non testerdiri dari hasil observasi, hasil jurnal siswadan wawancara.

1. Hasil Observasi
Hasil observas terhadap sikap siswa selama proses pembelgjaran sebagai
berikut :

a) Saat guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan motivasi, semua siswa
memperhatikan, tenang, dan sungguh-sungguh mengikuti pembelgaran.

b) Saat guru menjelaskan tentang perbedaan surat lamaran dengan surat resmi,
baik dari segi definis, komposisi,, is dan bahasanya, sSiswa-siswa
mendengarkan dengan baik meskipun masih ada siswa yang berbicara dengan
temannya. Di samping itu mereka kelihatan masih bingung sebelum diberikan
contoh (example).

c) Ketikaguru memberikan contoh tentang surat lamaran, ternyata siswa semakin
aktif dan banyak yang meresponnya dengan berbagai pertanyaan seputar surat
lamaran tersebut.
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d) Ketika guru memberi kesempatan kepada siswa supaya bertanya tentang hal -
hal yang belum jelas, sebagian besar siswa hanya diam sgja.

e) Ketikasiswaditugas kelompok untuk menulissurat lamaran dengan topik yang
sudah ditentukan oleh guru, ternyata masih ada siswa yang masih bengong
sendiri, karena kurang mungkin dia kurang konsentrasi ketika memperhatikan
penjelasan caramenulis surat lamaran dengan menggunakan metode examples
non examples.

2. Hasll Jurnal Siswa

Jurnal siswa memuat ungkapan perasaan siswayang ada kaitannya dengan hal-
hal berikut :

1) Pengalaman belgjar tentang surat lamaran; 2) Materi yang telah dipahami; 3) Materi
yang belum dipahami; 4) Respon siswadalam mengikuti pelgaran; 5) Kemudahan dan
kesulitan dalam menulis surat lamaran; 6) Gaya guru mengajar.

Materi yang disampaikan mengenai surat lamaran dengan menggunakan
metode examples non examples tidak terlalu sulit dan mudah dipahami dibandingkan
dengan materi sebelumnya. Ketertarikan siswa dalam menerima penjelasan guru lebih
menarik dan memperhatikan meskipun masih ada yang berbicara dengan temannya.
Jurnal siswa tentang kesulitan dalam menulis surat lamaran yaitu penyesuaian topik
dengan isi surat, dari segi bahasa, dan membuat is surat lamaran. Adapun gaya guru
daam menggar, secara umum siswa mengatakan gurunya lebih semangat
dibandingkan dengan pembelgjaran biasanya. Namun terkadang guru dalam
menerangkan terlalu cepat, kadang siswa sampai meminta untuk mengulangi lagi
penjelasannya.

3. Hasll Wawancara

Wawancara dilakukan guru dengan siswa. Namun tidak semuanya siswa
diwawancarai akan tetapi diambil yang nilainya paling rendah. Guru mengajukan
pertanyaan kemudian siswa menjawab dengan malu-malu dan sedikit grogi. Secara
umum siswayang hilainyarendah mengatakan bahwa merekakesulitan dalam memilih
topik, membuat isi surat sesuai dengan topik yang dipilih, dan sulitnya untuk memulai
menulisisi surat sesuai dengan topik yang dipilih.

Hasil Penditian Siklus||

Siklus |1 ini merupakan tindak lanjut dari siklus | dengan menggunakan metode
examples non examples. Metode siklus ini dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran agar Iebih mendalami
dan terbiasakan dengan pembelgaran menulis surat lamaran. Pelaksanaan siklus |1
terdiri dari tes dan non tes. Adapun hasilnya sebagai berikut :

Hasil tes pada siklus Il ini merupakan tindak lanjut dari siklus I. Kriteria
penilaian padasiklus 11 ini masih samadengan siklus| yang meliputi 3 aspek penilaian,
diantaranya: (1) kelengkapan komposisi surat, (2) penggunaan bahasa dalam surat, (3)
kesesuaian isi dengan topik. Adapun hasilnya sebagai berikut:

mn
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Tabel 9. Hasll Tes Aspek Komposisi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Baik 85-100 32 2070 100 % 2070
2 Bak 75-84 0 0 0% 23
3 Cukup 60-74 0 0 0% =90 %
4 Kurang 0-59 0 0 0%
32 2070

Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam aspek kelengkapan
komposisi surat adalah 90 % atau kategori sangat baik. Dari keseluruhan siswa yang
mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali tidak ada, Kategori baik dengan rentang
nilai 75-84 tidak ada, kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 tidak ada, dan kategori
kurang dengan rentang nilai 0-59 tidak ada

Tabd 10. Hasil Tes Aspek Isi Surat

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Bak 85-100 30 1980 95,65 % 2060
2 Bak 75-84 2 80 4,35 % 32
3 Cukup 60-74 0 0 0 = 89,57 %
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 2060

Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam aspek kesesuaian
IS surat dengan topik adalah 89,57 % atau kategori sangat baik. Dari keseluruhan siswa
yang mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali ada 30 siswa atau 95,65 %,
Kategori baik dengan rentang nilai 75-84 ada 1 siswa atau 4,35 %, kategori cukup
dengan rentang nilai 60-74 tidak ada, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0-59
tidak ada.

Tabel 11. Hasil Tes Aspek Bahasa Sur at

No Kategori Rentang Jmi Skor Per sen Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Bak 85-100 30 1980 95,65 % 2060
2 Bak 75-84 2 80 4,35 % 32
3 Cukup 60-74 0 0 0 = 89,57 %
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 2060

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam aspek penggunaan
bahasa dalam surat adalah 89,57 % atau kategori sangat baik. Dari keseluruhan siswa
yang mendapat skor 85-100 atau kategori baik sekali ada 30 siswa atau 95,65 %,
Kategori baik dengan rentang nilai 75-84 ada 2 siswa atau 4,35 %, kategori cukup
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dengan rentang nilai 60-74 tidak ada, dan kategori kurang dengan rentang nilai 0- 59
tidak ada.

Tabe 12. Hasil Tes Keterampilan Menulis Surat Lamaran Siklus||

No Kategori Rentang Jmi Skor Persen | Rata-rata
Nilai Siswa
1 | Sangat Bak 85-100 30 2100 91,30 % 2260
2 Bak 75-84 2 160 8,70 % 32
3 Cukup 60-74 0 0 0 = 98,26 %
4 Kurang 0-59 0 0 0
32 2260

Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas dalam keterampilan
menulis surat pribadi dalam siklus Il adalah 98,26 % atau kategori sangat baik. Dari
keseluruhan siswa yang mendapat skor 85-100 atau kategori sangat baik ada 30 siswa
atau 91,30 %, Kategori bailk dengan rentang nilai 75-84 ada 2 siswa atau 8,70 %,
kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 tidak ada, dan kategori kurang dengan
rentang nilai 0-59 tidak ada.

Dari tabel 12 hasil tes keterampilan menulis surat lamaran pada siklus |1 dapat
dilihat bahwa kategori kurang dengan rentang 0-59 sudah tidak ada, kategori cukup
dengan rentang nilai 60-74 juga tidak ada, kategori baik dengan rentang nilai 75-84
mencapal 2 siswa atau 8,70 %, bahkan kategori sangat baik dengan rentang nilai 85-
100 dapat dicapai sampai dengan 30 siswa atau 91,30 %. Berdasarkan hasil tes yang
telah dilaksanakan bahwanilai rata-ratapadasiklus | mencapai 98,26 %. Hasi| tersebut
jika dibandingkan dengan hasil penedlitian siklus I, tampak peningkatan. Hasi
penelitian tessiklus | hanyamencapai 77,39 % dengan kategori cukup atau dengan kata
lain mengalami peningkatan sebesar 20,87 %.

Hasil Nontes Siklus|1

Hasil non tes mencakup hasil observas (pengamatan), hasil jurnal siswa, dan
wawancara.

1. Hasil Observasi

Proses pembelgjaran dari awal sampai akhir, siswakelihatan antusias dan mulai
mendalami tentang materi yang disampaikan. Dibuktikan banyak siswayang bertanya
dan merekaingin mengetahui lebih lanjut agar benar-benar paham.

Praktik dalam penulisan surat |lamaran dengan metode examples non examples
pada siklus Il ini siswa lebih bersemangat dalam melaksanakan dan menuangkan
hasilnya berupa surat lamaran. Bahkan ada yang menulis dua surat lamaran dengan
judul dan topik yang berbeda.

2. Hasll Jurnal Siswa
Siswa merasa senang dengan materi yang diberikan karena siswa sering
melatih dengan mengamati objek di sekelilingnya. Siswa merasa sangat tertarik
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dengan metode example non example karena siswa merasa lebih gampang dengan
diberikannya contoh-contoh sehingga siswa akan lebih gampang dalam menuangkan
ide dan gagasannya untuk dijadikan surat lamaran.

Di samping itu siswa merasa lebih mudah, karena mereka mulai membiasakan
setelah melihat contoh-contoh secara langsung kemudian dituangkan dalam bentuk
menulis surat lamaran. Gaya guru dalam mengajarkan pun lebih semangat, apalagi
melihat siswanyayang semangat untuk memperhatikan secaralangsung contoh-contoh
surat lamaran, mungkin karena hal tersebut sangat berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.

3. Hasll Wawancara

Wawancara dilakukan oleh guru dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa. Siswa dalam menjawab pertanyaan mulai akrab dan tidak grogi lagi,
karena siswa sudah terbiasa aktif ketika mengajukan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan mengena materi ketika proses belgjar mengajar.

Pendapat siswa mengenai pembelgjaran menulis surat lamaran dengan
menggunakan metode example non example lebih mudah karena siswa merasa mudah
dalam mencari inspirasi, dengan melihat contoh-contoh yang diberikan oleh guru
kemudian dituangkan dalam bentuk surat lamaran . Topik-topik yang diberikan oleh
guru juga sangat mudah dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
mereka bisabertukar pikiran dengan temannyaketikabekerjakelompok, ketikamelihat
topik yang menarik tersebut kemudian dipraktekkan untuk menulis surat lamaran.
Bahkan siswa ada yang meminta agar pembelgaran menulis surat lamaran ini
dilakukan lagi setelah siklus 11. Sampai dengan selesai pembelgaran siswa tidak ada
yang mengungkapkan kesulitan dalam pembelgjaran tersebut. Hal ini terbukti dengan
hasil tes yang mengalami peningkatan.

B. Pembahasan

Tabd 13. Hasil Peningkatan Menulis Surat Lamaran Pada Pratindakan ke

Siklusl|
- Nilai Rata-Rata Kelas .
No Aspek Penilaian Pratindakan | Siklus | Peningkatan
1. | Kelengkapan komposisi surat 61,30 78,26 73,74 %
2. | Kesesuaian is surat dengan 60,43 80 85,09 %
topik
3. | Penggunaan bahasa dalam surat 61,74 76,96 66,17 %

Data awal pada pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan
siswa dalam menulis surat pribadi masih rendah. Masalah tersebut dikuatkan dengan
hasil tes pratindakan dengan ratanilai 67,82 dan termasuk kategori cukup. Kemampuan
siswa pada setiap aspek masih rendah yakni dalam aspek kel engkapan komposis surat,
penggunaan bahasa dalam surat, dan kesesuaian isi surat dengan topik yang ditentukan
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oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat hasilnya bahwa nilai rata-rata siswa dalam aspek
kelengkapan komposisi surat 61,30. Aspek kesesuaian isi surat dengan topik yang
ditentukan oleh guru nilai rata-ratasiswa60,43. Aspek penggunaan bahasa dalam surat
nilai rata-rata siswa 61,74. Melihat keadaan tersebut, peneliti mencoba mengatasinya
dengan teknik examples non examples. Dengan teknik tersebut secara langsung
suasana proses pembelgjaran pada siklus | tampak lebih semangat dibandingkan
dengan kondisi awal dan hasilnya pun menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan
tabel 1 padasiklus| nilai rata-rata kelas pada aspek kelengkapan komposisi surat yang
awalnya 61,30 menjadi 78,26 atau mengalami peningkatan 73,74 %. Aspek kesesuaian
isi surat dengan topik yang awalnya 60,43 menjadi 80 atau mengalami peningkatan
85,09 %. Aspek penggunaan bahasa dalam surat yang awalnya 61,74 menjadi 76,96
atau mengalami peningkatan 66,17 %. Begitupun berikutnyadi siklus |1 terjadi adanya
peningkatan daripada siklus I. Adapun hasilnya dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Peningkatan Menulis Surat Lamaran Pada Siklus| dan Siklusl|I

_ Nilai Rata-Rata Kelas .
No Aspek Penilaian SKIUS | Sklus |l Peningkatan
1. | Kelengkapan komposisi surat 78,26 90 51,04 %
2. | Kesesuaian is surat dengan 80 89,57 41,61 %
topik
3. | Penggunaan bahasa dalam surat 76,96 89,57 54,83 %

Berdasarkan tabel 15 padasiklus|l nilai rata-rata kel as pada aspek kelengkapan
komposisi surat yang awanya 78,26 menjadi 90 atau mengalami peningkatan 51,04 %.
Aspek kesesuaian isi surat dengan topik yang awanya 80 menjadi 89,57 atau
mengalami peningkatan 41,60 %. Aspek penggunaan bahasa dalam surat yang awalnya
76,96 menjadi 89,57 atau mengalami peningkatan 54,83 %. Hal tersebut ternyata
terbukti respon siswa dalam mengikuti pembelgjaran lebih antusias dan hasilnya pun
sangat menggembirakan jika dibandingkan dengan hasil tes pada siklus I, yaitu yang
awanya 77,39 atau kategori baik, sedangkan nilai rata-rata pada siklus 11 98,26 atau
kategori sangat baik. Jadi mengalami peningkatan 90,74 %. Dari hasil wawancara
siswa mengatakan bahwa dengan menggunakan metode examples non examples
merasa lebih mudah dalam menulis surat lamaran, karena langsung memperhatikan
contoh-contoh dari surat pribadi, bahkan dari hasil wawancara tersebut siswa ingin
pembelgjaran seperti itu dilaksanakan lagi. Berdasarkan hasil yang demikian peneliti
merasa tidak perlu melanjutkan tindakan setelah siklus Il, karena hasilnya sudah
menunjukkan peningkatan yang cukup tajam. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
sadlah satu metode yang secara teoritis maupun praktis dapat meningkatkan
keterampilan siswa kelas X1l IPA F MAN 1 Kota Bandung dalam menulis surat
lamaran adalah dengan menggunakan metode examples non examples. Berdasarkan
penjelasan di atas, bisa penulis simpulkan hasil peningkatan rata-rata nilai mulai dari
pratindakan, siklus 1, dan siklus Il dengan grafik di bawah ini:
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Grafik 1. Peningkatan Nilai Rata-Rata Menulis Surat Lamaran Dari
Pratindakan, Siklus| dan Siklus||
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Berdasarkan grafik di atas bisa disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata nilai dari
pratindakan ke siklus | dan ke siklus 11, peningkatan nilainya sangat baik. Berdasarkan
grafik di atasbisadilihat peningkatan nilai rata-ratadari pratindakan ke siklus I, pada
aspek kelengkapan komposisi surat yang awalnya 61,30 menjadi 78,26 atau mengalami
peningkatan 73,74 %. Aspek kesesuaian isi surat dengan topik yang awalnya 60,43
menjadi 80 atau mengalami peningkatan 85,09 %.Aspek penggunaan bahasa dalam
surat yang awanya 61,74 menjadi 76,96 atau mengalami peningkatan 66,17 %.
Berdasarkan grafik di atas, jugabisadilihat peningkatan nilai rata-rata dari siklus| ke
siklusll, padaaspek kelengkapan komposisi surat yang awalnya 78,26 menjadi 90 atau
mengalami peningkatan 51,04 %. Aspek kesesualan isi surat dengan topik yang
awanya 80 menjadi 89,57 atau mengalami peningkatan 75,61 %.Aspek penggunaan
bahasa dalam surat yang awalnya 76,96 menjadi 89,57 atau mengalami peningkatan
54,83 %. Jadi bisa dissmpulkan dari data di atas, bahwa pembelgaran menulis surat
lamaran dengan menggunakan model examples non examples sangat berhasil dengan
peningkatan nilai yang sangat baik sekali. Bisa dilihat bahwa nilai siswa dari
pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan, begitu juga dari siklus | ke siklus 11,
juga mengalami peningkatan yang sangat baik sekali.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa :

1. Teknik pengamatan objek secara langsung, kemampuan siswa kelas X1 IPA F
MAN 1 Kota Bandung dalam menulis surat lamaran dapat ditingkatkan.
Peningkatan tersebut sungguh memuaskan. Hal ini terbukti pada hasil tes setelah
tindakan. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa hanya 67,82 atau kategori
cukup, kemudian pada tindakan siklus | nilai rata-rata yang diperoleh 77,39 atau
kategori baik, artinya mengalami peningkatkan sebesar 41,60 %. Kemudian pada
siklus Il nila rata-rata siswa meningkat lebih baik lagi daripada siklus I, yaitu
menjadi 98,26 %, Dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 90,74 % bila
dibandingkan dengan hasil sebelumnya (siklus|).
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2. Hasil pendlitian non tes melalui pengamatan, wawancara, dan jurna siswa juga
menunjukkan perubahan yang positif, siswa lebih tertarik dan antusias dalam
pembelgjaran menulis surat dengan menggunakan metode examples non examples,
sehingga siswa mudah dalam menulis surat lamaran. Hal itu terbukti adanya
permintaan beberapa siswa agar mengulangi metode pembelgaran yang sudah
dilaksanakan, karena saking antusiasnya, dan aktifnya siswa keetika menggunakan
metode tersebut, sehingga siswa meminta mengulangi kembali pembelgaran
dengan menggunakan metode examples non examples

3. Dengan melihat tingginya angka peningkatan dan respon siswa tersebut, berarti
metode examples non examples sangat cocok diterapkan dalam setiap pembel gjaran.
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